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Abstrak. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui meneliti penggunaan
Metode Cooperative script dalam meningkatkan kemampuan membaca puisi
pada siswa SD. penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas Kelas VV SD Kristen
Yamluli, Kabupaten Maluku Barat Daya. Peneliti ini merupakan penelitian
tindakan kelas untuk mendeskripsikan aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan metode Cooperative
script untuk meningkatkan keterampilan membaca puisi. Hasil penelitian ini
menunjukan peningkatan Peningkatan keterampilan membaca puisi terlihat pada
hasil tes awal dengan nilai 46,27 dan naik pada siklus I dengan nilai rata-rata
63,81 serta meningkat pada siklus Il menjadi 72,27 sehingga penelitian ini
dikatakan berhasil karna telah memenuhi KKM pada SD Kristen Yamluli sebesar
65.
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PENDAHULUAN

Siswa sudah seharusnya memiliki kemampuan dan keterampilan yang memadai dalam hal
membaca. Membaca memiliki peranan cukup penting dalam upaya pengembangan
pengetahuan dan keterampilan siswa, karena dengan semakin berkembangnya pengetahuan
dan keterampilan siswa maka siswa akan lebih pandai, kritis, kreatif dan cerdas. Dengan
membaca siswa akan memperoleh berbagai pengetahuan dari berbagai sumber.
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Membaca adalah kegiatan perpaduan antara mengenali huruf dan kata, menghubungkan
yang disertai bunyi dan makna kemudian menarik kesimpulan dari maksud kata-kata yang di
bacakan. Kemampuan membaca tidak bias terjadi dengan begitu saja apa bias siswa tidak
melakukan usaha dalam mengapatkan kemampuan dan keterampilan membaca. Dengan
adanya kemampuan dan keterampilan membaca oleh siswa maka siswa dapat memberikan atau
menyampaikan pesan apa yang akan di sampaikan penulis kepada media (Sukma, 2019;
Anggara, 2021). Membaca bertujuan agar pembaca mempu memahami kosa kata yang ada,
apabila seorang siswa memiliki kemampuan memahami dalam membaca maka akan semakin
mudah dalam memahami dan memberikan pemaham kepada pendengarnya. Terdapat lima ciri-
ciri siswa yang membaca yaitu Membaca merupakan proses konstruktif, membaca harus
lancer, membaca harus dilakukan dengan strategi yang sesuai, membaca harus memiliki
motovasi, dan membaca harus di ikut sertakan dengan kemampuan keterampilan yang
memadai (Wulanjani, dan Anggraeni, 2019; Nurani, dkk., 2021; Padang, dkk., 2023).

Puisi merupakan susunan kata-kata yang menyatakan cara berfikir, perasaan serta
imajinasi penyair dengan menekankan pada kekuatan bahasa pada susunan struktur fisik
maupun batin dari penyairu (Bara, dkk., 2023; Meilina, dkk., 2023). Dalam menyusun atau
merangkai sebuah puisi, harus dilandasi dengan tingkat pemahaman penyair sehinga puisi yang
di ciptakan terasa memiliki nyawa atau karakter yang melukiskan penyairnya. Karakteristik
setiap puisi secara umum bersifat universal sehingga karakter yang ada didalam puisi dapat
dimodifikasi atau di olah lebih bersifat estetik oleh pengarangnya. Kemampuan dalam
memahami dan mengenali puisi menjadi hal yang wajib di ketahui oleh penulis maupun
pembaca puisinya (Ismawati, dkk., 2022; Fatikasari, dkk., 2023; Abdullah dan Cakrawati,
2023).

Proses pembelajaran kooperatif ialah model pembelajaran yang mana siswa-siswa bekerja
serta belajar dimana hal tersebut dilakukan secara bersamaan dan dilakukan secara
berkelompok, sehingga terjadi proses interaksi diantara siswa dengan cara saling menyumbang
pemikiran dan selain itu akan terjadi sifat tanggungjawab terhadap hasil karya yang mereka
hasilkan secara bersama-sama (Zagoto, 2022; Sappaile, dkk., 2023). Proses pembelajaran
kooperatif lebih mengutamakan proses pembelajaran dengan cara saling bekerja sama dalam
proses pembelajaran untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi, sehingga tujuan dari hasil
pembelajaran dapat di capai secara bersama-sama (Maulana, 2023). Proses pembelajaran
kooperatif lebih menik beratkan pada interaksi antara siswa dengan memberikan ilustrasi yang
secara umum terjadi di sekitarnya seperti masalah yang terjadi didalam keluarga, lingkungan
sekitar dan lainnya sehingga secara otomatis setiap siswa akan lebihi memahami konsep
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pembelajaran yang diberikan (Syafriat, 2023). Melalui proses pembelajaran kooperatif
dipastikan setiap siswa dapat meningkatkan hasil pembelajaran yang dilakukan, karena dengan
metode pertebut siswa lebih aktif dan dapat meningkatkan skil individunya (Yolanda, 2019).

Metode pembelajaran kooperatif terdiri dari beberapa jenis metode pembelajaran,
diantaranya model pembelajaran cooperative script, dimana mode pembelajaran cooperative
script umumnya lebih mengutamakan melatih ketelitian, kemampuan dalam mendengar,
kecermatan, kemampuan dalam menilai kesalahan orang, waktu yang diberikan kesiswa lebih
banyak sehingga peran yang dijalankan memberikan hasil yang maksimal, serta penentuan
standar hasil dilakukan oleh kelompok (Permana, 2016; Alexander, dan Pono, 2019). Selain
kelebihan yang dimiliki metode pembelajaran cooperative script, metode ini juga tidak luput
dari kekurangannya, diantara kekurangannya yaitu metode pembelajaran ini hanya dapat di
terapkan dalam mata pelajaran tertentu saja sehingga tidak semua mata pelajaran dapat
menerapkan sistem pembelajaran cooperative script dan waktu pembelajaran lebih lama
apabila menerapkan sistem pembelajaran cooperative script.

Setiap siswa jika menerapkan metode pembelajaran cooperative script diwajibkan siswa
harus aktif maka apabila siswa tidak aktif hasil yang didapatkan tidak akan maksimal. Melalui
metode pembelajaran cooperative script seorang guru tidak hanya berperan sebagai guru
sebagaimana mestinya, akan tetapi seorang guru tersebut berpesan sebagai teman sehingga
guru tidak hanya sebagai sumber informasi agar siswa lebih aktif. Guru yang berperan sebagai
teman membuat siswa merasakan lebih nyaman sehingga materi pembelajaran yang dibawakan
setiap guru akan lebih mudah diserap dan difahami oleh siswa-siswanya (Yusup, 2017; Qudsyi,
dkk., 2023).

Guru sebagai seorang pengajar guru dalam kelas harus betul-betul memahami karakteristik
dari setiap siswa-siswa yang dihadapinya, sehingga selama masa pembelajaran guru dapat
dengan baik menempatkan diri. Dengan kemampuan guru dalam memahami karakteristik
siswanya membuat metode pembelajaran yang akan di terapkan lebih mudah di aplikasikan
selama proses pembelajaran berlangsung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui meneliti
penggunaan metode cooperative script dalam meningkatkan kemampuan membaca puisi pada
siswa SD Yamluli Kabupaten Maluku Barat Daya.

METODE

Jenis penelitian yaitu penelitian tidakan kelas (PTK) yang mana penelitian melakukan
tindakan dalam kelas dengan menerapkan metode yang di teliti kemudian hasil dari tindakan
tersebut (Slam, 2021). Lokasi penelitian yakni Sekolah Dasar Yamluli Kabupaten Maluku
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Barat Daya, dimana sekolah tersebut dipilih karena masih rendahnya kemampuan membaca
pusis siswa. Subjek dalam penelitian yaitu siswa kelas V SD sebanyak 11 orang siswa.
Penelitian ini berlangsung selama dua siklus yang mana setiap siklusnya terdiri dari dua kali
pertemuan. Penelitian ini diawali dengan penerapan model pembelajaran cooperative script
dan dilanjutkan dengan pemberian tes akhir yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan
akhir siswa serta tingkat ketuntasan belajar setelah materi diajarkan. Dua jenis data penelitian
yang dihasilkan dalam penelitian ini yaitu data kualitatif berupa gambaran tingkat kemampuan
siswa-siswa dalam membaca puisi, sedangkan data selanjutnya yaitu data kuantitatif berupa
angka atau nilai siswa selama proses penelitian berlangsung.
= Perencanaan Tindakan
Pada tahapan ini, peneliti menyusun RPP berdasarkan silabus yang digunakan di
sekolah, menyusun soal tes akhir, membuat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), serta
menyiapkan lembar observasi aktivitas untuk guru dan siswa selama proses pembelajaran.
= Pelaksanaan Tindakan
Secara keseluruhan, proses pembelajaran pada tahapan ini dijabarkan sebagai berikut:
1) Guru menjelaskan materi puisi sesuai dengan RPP yang telah di siapkan, kemudian siswa
diminta membaca teks puisi secara bersama-sama mengikuti contoh yang guru berikan; 2)
LKPD dibagikan ke setiap siswa diberi penjelasan oleh guru 3) Siswa dengan arahan guru
maju kedepan kelas untuk membaca puisi yang dibagikan 4) Siswa diberikan kesempatan
untuk bertanya oleh guru terkait puisi yang telah dibacakan. 5) Setelah kegiatan inti
dilaksanakan, proses pembelajaran dilanjutkan dengan kegiatan penutup. Pada kegiatan ini,
guru bersama dengan siswa memberi kesimpulan tentang materi yang telah diajarkan serta
memberi penguatan terhadap siswa.
= Observasi
Aktivitas siswa; pengamatan terhadap aktivitas siswa dilakukan dengan menggunakan
lembaran observasi oleh guru. Lembaran observasi ini berisi skala nilai 1 sampai 5 di mana
angka 1 memiliki arti sangat kurang sedangkan angka 5 memiliki arti sangat baik. Hasil
pengamatan terhadap aktivitas siswa menujukan bahwa selama proses pembelajaran
dengan menggunakan teknik pemodelan dikategorikan cukup. Hal ini tergambar dari nilai
rata-rata yang diperoleh yaitu sebesar 3,37.
= Hasil Ketuntasan Belajar Siswa
Untuk mengukur ketuntasan belajar siswa, peneliti memberikan tes akhir dalam
bentuk pembacaan puisi di mana siswa diminta untuk membacakannya di depan kelas.

Penilaian terhadap kemampuan membaca puisi siswa ini meliputi beberapa komponen
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seperti ekspresi, artikulasi dan intonasi dimana setiap skor tertinggi masing-masing
komponen adalah 30, 30, dan 40. Tabel di bawah ini menunjukan hasil ketuntasan belajar
siswa pada siklus | setelah model pembelajaran Cooperative Script diterapkan. Data hasil
penelitian kemudian di analisis sesuai rumus perhitungan (Slam, 2021).

> hasil Penelitian
Persentase (%) = S siswa 100%

Selanjutnya, agar dapat memberikan pemaknaan atau penafsiran hasil dari penilaian yang
berhubungan dengan prestasi belajar siswa dalam bentuk tabel berikut.
Tabel 1. Kriteria Penilaian Prestasi Belajar

Penguasaan Kategori Deskripsi
85-100 A Sangat Baik
70-84 B Baik
55-69 C Cukup
40-54 D Kurang
<40 E Sangat Kurang

HASIL
Hasil penelitian pada setiap siklus dijabarkan secara detail sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil tes awal keterampilan membaca puisi
Komponen Penilaian

No Imsgivl;l;ma Ekspresi Artikulasi Intonasi  Nilai Deskripsi
(1-30) (1-30) (1-40)
1 GR 19 19 23 61 Cukup
2. JT 10 9 7 26 Kurang
3. oD 13 11 8 32 Kurang
4. MA 18 19 24 61 Cukup
5. MS 27 15 20 62 Cukup
6. JK 17 20 34 71 Baik
7. TT 13 11 8 32 Kurang
8. DS 15 20 27 62 Cukup
9. MK 14 11 13 38 Kurang
10 FR 10 9 7 26 Kurang
11 AA 14 11 13 38 Kurang
Jumlah 508 Kurang
Rata-rata 46,27
Tabel 3. Hasil tes siklus | pada keterampilan membaca puisi
Inisial Nama Komponen Penilaian o o
No Siswa Ekspres Artikulasi Intonasi Nilai Deskripsi
(1-30) (1-30) (1-40)
1 GR 17 21 35 73 Baik

2. JT 27 15 20 62 Cukup
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3. oD 17 21 35 73 Baik
4. MA 20 15 27 62 Cukup
5. MS 15 20 27 62 Cukup
6. JK 17 20 34 71 Baik
7. 1T 26 27 36 86 Sangat Baik
8. DS 15 20 27 62 Cukup
9. MK 15 20 27 62 Cukup
10 FR 14 11 13 38 Kurang
11 AA 27 15 20 62 Cukup
Jumlah 702 Cukup
Rata-rata 63,81
Tabel 4. Hasil tes siklus Il pada keterampilan membaca puisi
Inisial Nama Ko_mpon(_an Pen_ilaian - . .
No Siswa Ekspresi Artikulasi Intonasi Nilai Deskripsi
(1-30) (1-30) (1-40)
1 GR 17 21 35 73 Baik
2. JT 23 22 33 75 Sangat Baik
3. OD 17 21 35 73 Baik
4. MA 20 15 27 62 Cukup
5. MS 17 20 34 71 Baik
6. JK 17 20 34 71 Baik
7. TT 23 22 33 75 Sangat Baik
8. DS 23 23 33 76 Sangat Baik
9. MK 17 20 34 71 Baik
10 FR 23 22 33 75 Sangat Baik
11 AA 17 21 35 73 Baik
Jumlah 795 Baik
Rata-rata 72,27
DISKUSI

Berdasarkan tabel 2 di atas menunjukan bahwa keterampilan membaca puisi dengan
menggunakan Model Pembelajaran cooperative script pada siswa kelas V' S Kristen Yamluli
Kabupaten Maluku Barat Daya mencapai 46,27 atau mencapai kategori nilai kurang. Siswa
yang mencapai KKM adalah 1 orang siswa dengan nilai 71, sedangkan yang tidak mencapai
KKM adalah 10 orang siswa, secara keseluruhan, rata-rata ketiga aspek yang di nilai sebagai
berikut: ekspresi jumlah nilainya 170, penggunaan artikulasi 124 dan penggunaan intonasi 184.
Hal ini berarti hasil dalam upaya meningkatkan keterampilan membaca puisi pada siswa kelas
V SD Kiristen yamluli Kabupaten Maluku Barat Daya masih tergolong rendah dan belum
berhasil. Olehkarena itu peneliti melanjutkan pada siklus Il untuk meningkatkan kemampuan

membaca pulisi.
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Berdasarkan data di atas mengambarkan kemampuan membaca puisi pada siswa kelas V
SD Kiristen Yamluli Kabupaten Maluku Barat Daya dapat dikatakan masih tergolong sangat
rendah. Maka dari hasil tes awal tersebut peneliti melakukan pembelajaran dalam upaya
meningkatkan keterampilan membaca puisi pada siswa Kelas V SD Kristen Yamluli
Kabupaten Maluku Barat Daya. Pada dua siklus, Berikut hasil penelitian tindakan kelas yang
dilaksanakan. Berdasarkan tabel 3 di atas menunjukan bahwa keterampilan membaca puisi
dengan menggunakan Model Pembelajaran cooperative script pada siswa kelas V' S Kristen
Yamluli Kabupaten Maluku Barat Daya mencapai 63,81 atau mencapai kategori nilai Cukup.
Siswa yang mencapai KKM adalah 4 orang siswa dengan nilai 86,73,73,71, sedangkan yang
tidak mencapai KKM adalah 7 orang siswa, secara keseluruhan, rata-rata ketiga aspek yang di
nilai sebagai berikut: ekspresi jumlah nilainya 310, penggunaan artikulasi 205 dan penggunaan
intonasi 301. Hal ini berarti hasil dalam upaya meningkatkan keterampilan membaca puisi pada
siswa kelas V SD Kristen yamluli Kabupaten Maluku Barat Daya jika dikaitkan dengan hasi
tes awal pada tabel 1.2 ada mengalami peningkatan dalam keterampilan membaca puisi namun
peningkatan tersebut belum memenuhi KKM. Oleh karena itu peneliti melanjutkan pada siklus
Il untuk meningkatkan kemampuan membaca puisi.

Selanjutnya dilakukan perbaikan perencanaan dan tindakan pada siklus I, sehingga hasil
pembelajaran yang diperoleh menjadi lebih baik. beradasarkan hasil tindakan pada siklus I,
guru bersama peneliti melakukan kaloborasi/kerjasama untuk membicarakan hal- hal
ditemukan yang berkaitan dengan upaya meningkatkan kemampuan membaca pemahaman
siswa. Karena ditemukan pada hasil evaluasi pada siklus | rata-rata nilai yang diperoleh oleh
siswa masih kurang dari KKM, maka kegiatan pembelajaraan membaca pemahaman pada
siswa perlu dilanjutkan pada siklus I1. Tabel 4 menunjukan bahwa keterampilan membaca puisi
dengan menggunakan Model Pembelajaran cooperative script pada siswa kelas V S Kristen
Yamluli Kabupaten Maluku Barat Daya mencapai 72,27 atau mencapai kategori nilai baik.
Siswa yang mencapai KKM adalah 10 orang siswa sedangkan yang tidak mencapai KKM
adalah 1 orang siswa dengan nilai 62, secara keseluruhan, rata-rata ketiga aspek yang di nilai
sebagai berikut: ekspresi jumlah nilainya 214, penggunaan artikulasi 229 dan penggunaan
intonasi 366.

Berdasarkan kriteria penilain yang dilakukan maka dari ketiga aspek penilain dapat
terbukti bahwa dalam meningkatkan keterampilan membaca puisi dengan menggunakan Model
Pembelajaran cooperative script pada siswa kelas V SD KristenYamluli Kabupaten Maluku

Barat Daya dapat dikatakan berhasil.
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KESIMPULAN

Penggunaan model pembelajaran cooperative script dapat meningkatkan keterampilan
membaca puisi pada siswa kelas V SD Kristen Yamluli Kabupaten Maluku Barat Daya.
Peningkatan keterampilan membaca puisi terlihat pada hasil tes awal dengan nilai 46,27 dan
naik pada siklus I dengan nilai rata-rata 63,81 sedangkan pada meningkat pada siklus 11 menjadi
72,27 sehingga penelitian ini dikatakan berhasil karana telah memenuhi KKM pada SD Kristen
Yamluli sebesar 65.

REKOMENDASI

Setelah dilaksanakan penelitian ini maka, saran yang dapat di ambil yaitu guru harus
menggunakan model pembelajaran yang menarik agar dapat meningkatkan keterampilan
membaca puisi siswa di kelas VV SD Kristen Yamluli Kabupaten Maluku Barat Daya.
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